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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi peta konsep (mind mapping) tipe
pohon jaringan (network tree) terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri di Banda Aceh pada materi
sistem pertahanan tubuh. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan rancangan pretest-
posttest control group design.Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 70 siswa dari kelas perlakuan dan
kelas kontrol yang terdiri dari masing-masing 35 siswa. Pembelajaran materi sistem pertahanan tubuh
pada kelas perlakuan dilakukan dengan menggunakan mind mapping network tree, sedangkan pada
kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional. Instrumen yang digunakan untuk menilai
hasil belajar adalah tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan dengan N-gain, uji varian, uji kesamaan
dua rata-rata, dan uji hipotesis untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas yang
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dengan rata-rata N-gainsebesar 0.63 dengan kategori sedang, uji varian sebesar 30.25,
hasil uji kesamaan dua rata-rata yaitu 26.63, uji hipotesis yaitu 2.76, dan derajat kebebasannya sebesar
70, sehingga diperoleh nilai t hitung>t tabel (2.76 > 1.99). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran mind mapping network tree mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem pertahanan tubuh.

Kata Kunci: Hasil belajar; mind mapping; media pembelajaran; network tree; sistem pertahanan tubuh.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementing network tree type mind mapping on student
learning outcomes of SMA Negeri in Banda Aceh on the material of the body's defense system. The
study used a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample in this
study consisted of 70 students from the treatment and control classes which consisted of 35 students
each. Material learning of the body's defense system in the treatment class is carried out using mind
mapping network tree, while in the control class learning is carried out conventionally. The instrument
used to assess learning outcomes is a multiple choice test. Data analysis was carried out by N-gain, test
of variance, test the similarity of the two means, and test the hypothesis to see differences in student
learning outcomes in the two classes studied. The results showed that there was an increase in the value
of student learning outcomes after learning with an average N-gain of 0.63 in the medium category, a
test of variance of 30.25, the results of the similarity test of two averages of 26.63, a hypothesis test of
2.76, and degrees of freedom of 70, so that the value of t count> t table (2.76> 1.99) is obtained. Based
on this research, it can be concluded that the use of mind mapping network tree in learning activity is
able to improve student learning outcomes in the body's defense system material.

Keywords: Body's defense system; learning media; learning outcomes; mind mapping; network trees.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang berkembang pesat menuntuk sumber daya manusia untuk ikut
berkembang dengan meningkatkan kualitas dan kompetensi diri (Wijaya et al., 2016).
Peningkatan kualitas diri dan keterampilan tertentu dalam menunjang kehidupan di abad 21 dan
era revolusi industri 4.0 merupakan persyaratan mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan
(lbrahim et al., 2020; Erwinsyah, 2017). Untuk meningkatkan kualitas dari sumber daya
manusia tersebut maka perlu dilakukan berbagai upaya, salah satunya yaitu melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara sadar yang
dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Damanik et al., 2022;
Dolong, 2016).

Idealnya, pembelajaran perlu dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai sarana dan
prasana pendukung serta berbagai metode, pendekatan, dan teknik digunakan untuk merancang
pembelajaran sehingga dirapkan upaya tersebut mampu mencapai tujuan pendidikan (Yasin,
2022; Tekege, 2017). Pembelajaran yang dilaksanakan secara konvensional memiliki
kecenderungan yang tinggi menjadikan hasil belajar siswa rendah. Berdasarkan observasi pada
pembelajaran di SMA Negeri 4 Banda Aceh, proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang
dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa, khususnya pada pembelajaran biologi.
Perbelajaran yang selama ini berlangsung cenderung text book oriented dan kurang terkait
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran secara garis besar masih menggunakan
metode ceramah sehingga konsep abstrak yang disampaikan sulit dipahami, serta pembelajaran
yang dilaksanakan belum secara optimal memanfaatkan metode dan media pembelajaran untuk
mendukung proses belajar mengajar sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa
(Marzuki et al., 2018; Rozie, 2018).

Pembelajaran biologi yang mempelajari materi abstrak memerlukan strategi tertentu
dalam pembelajarannya. Salah satunya yaitu melalui penggunaan peta konsep (mind mapping).
Pemetaan konsep merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengungkap
pengembangan konsepsi siswa. Peta konsep menyatakan hubungan antar konsep dalam bentuk
proposisi untuk membantu guru mengetahui konsep yang telah dikuasai siswa agar belajar
bermakna dapat berlangsung (Dahar, 2006). Melalui peta konsep, siswa dapat melihat dengan
lebih jelas substansi abstrak yang terdapat dalam pembelajaran khususnya biologi, sehingga
pembelajaran biologi yang dilakukan lebih bermakna (Jailani & Almukarramah, 2020;
Zubaidah & Pangestuti, 2016).
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Peta konsep mendorong individu untuk mengeksplorasi yang suatu konsep secara

keseluruhan dengan cara mengaitkan antara subtopik-subtopik dan gagasan tentang konsep

yang dikaji (Ibrahim et al., 2021). Peta konsep dapat meningkatkan pemahaman peserta didik,

karena peta konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan belajar bermakna; dapat

meningkatkan keaktifan dan kreatifitas peserta didik; serta dapat memudahkan peserta didik

dalam belajar (Septiana, 2011).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan studi yang bertujuan untuk

mengkaji pengaruh dari pengimplementasian mind mapping tipe network tree dalam
pembelajaran biologi pada materi sistem pertahanan tubuh terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa kuasi eksperimen yang
menggunakan rancangan pretest-posttest control group design. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 4 Banda Aceh dari kelas XI tahun ajaran 2018/2019. Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan total sampel
70 siswa yang terdiri dari kelas perlakuan (XI IPA-3) dengan sampel 35 siswa, dan kelas kontrol
(XI IPA-1) dengan sampel 35 siswa. Pada kelas perlakuan, pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan mind mapping tipe network tree (Gambar 1), sedangkan pada kelas kontrol

pembelajaran dilaksanakan secara konvensional pada materi sistem pertahanan tubuh.
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Gambar 1. Mind mapping tipe network tree pada materi sistem pertahanan tubuh
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Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan instrumen

tes hasil belajar kognitif pretest-posttest pada setiap kelas yang diteliti. Data yang telah

dikumpulkan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan rumus g faktor (gain score
normalized), sebagai berikut.

Skor Postest—Skor Pretest
Skor Maks—Skor Pretest

N-gain = x 100

Kategori skor N-gain:

N-gain >0,7 : tergolong tinggi

0.3< N-gain <0.7 : tergolong sedang

N-gain <0.3 : tergolong rendah (Amin et al, 2020; Purnamawati et al., 2017)

Skor rata-rata gain normalisasi (N-gain) antara kedua kelompok eksperimen digunakan
sebagai data untuk membandingkan kemampuan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.
Perbedaan kedua rata-rata antara kelompok eksperimen dilakukan dengan uji-t atau t-test. jenis
uji-t yang digunakan adalah independen sample t-test. Sebagai persyaratan uji-t antara kedua
kelompok eksperimen harus berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama (homogen).
Oleh karena itu sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (data N-gain)
kedua kelas eksperimen, dan uji homogenitas (data N-gain) antara kelas eksperimen dan uiji
varian.

Pengujian perbedaan kedua rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan

dengan independent sample t-test atau uji-t, dengan formula berikut.

f —_
= 1 = 1
Jszxy Wz T 7y
Keterangan:
t - Nilai uji-t
X - Nilai rata-rata N-gain pretest

: Nilai rata-rata N-gain posttest

<

s2xy :Standar deviasi kuadrat
Nx  :Jumlah sampel unit 1

Ny  :Jumlah sampel unit 2 (Sugiyono, 2017).

Vol. 10, No. 1. Mei 2023
Hal. 22-29 25



ISSN: 2356-069X
E-ISSN: 2715-4343
DOI: 10.33059/jj.v10i1.7285
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kemampuan yang diamati dalam implementasi peta konsep (mind mapping) tipe pohon
jaringan (network tree) terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 4 di Banda Aceh pada materi sistem
pertahanan tubuh melalui dua tahap yaitu tahap pengetahuan awal siswa (pretest), pengetahuan
akhir siswa (posttest). Hasil analisis data yang telah berhasil dikumpulkan menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen memiliki rata-rata (x) nilai pretest sebesar
52.33, sedangkan untuk nilai posttest yang diperoleh sebesar 80.56. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
sebesar 40.45 untuk nilai pretest, sedangkan untuk nilai posttest, siswa mendapatkan rata-rata
nilai sebesar 60.77. Berikut rerata hasil pretest dan posttest kelas perlakukan dan kontrol
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kontrol

Nilai rata-rata gain kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah sebesar 34.45 dengan
skor N-gain yang diperoleh 0.63. Sedangkan untuk kelas kontrol, nilai rata-rata gainyang
diperoleh adalah 12.92 dengan skorN-gain sebesar 0.22. Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan hasil bahwa hasil rata-rata nilai pretest, posttest, dan gain yang diperoleh pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Selain itu, skor N-gain yang diperoleh
dari hasil analisis juga menunjukkan bahwa skor N-gain kelas ekperimen juga lebih tinggi dari
kelas kontrol.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai selisih tes awal (pretest) dan akhir (posttest)
pada kelas eksperimen yang diperoleh rata-rata 80.56 dengan nilai varian Si2 sebesar 967.60,
sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratanya 60.77 dengan nilai varian S;? sebesar

725.32. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dilakukan pengujian hipotesis pada taraf signifikan
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a = 0.05 dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 — 2 = 70, sehingga dari tabel distribusi t

diperoleh nilai 2.00. Dari hasil analisis data diperoleh nilai t hitung S€besar 2.76, sedangkan t tavel
sebesar 1.99, maka t hitung™ t tavel yaitu 2.76 > 1.99 (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata N-gain kelas experiment dan kelas kontrol

) Kelas Nilai Varian Homogenitas o )
N-Gain Signifikansi
Exp Kntrl Eksp kntrol (eksp-kntrol)

Signifikan

Rata-Rata N- varian S? varian S;? Homogen thitung = 2.76
Galn 80’56 60’77 =967,6 =725,3 Fhitung = 119 thitung > ttabel
2.76>1.99

Pembahasan

Inovasi dalam pendidikan merupakan hal penting yang dibutuhkan untuk membantu anak
menghasilkan pembelajaran bermakna dalam kelas (Djasmita, 2017). Konsep-konsep pada peta
konsep dapat digunakan sebagai alat untuk belajar oleh peserta didik, mengetahui seberapa
banyak peserta didik tahu konsep yang dipelajari dari suatu materi. Oleh sebab itu, peta konsep
dapat dikatakan proses untuk menilai pembelajar terhadap pengenalan konsep (Azhar, 2013).

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dikumpulkan peneliti, maka analisis data
yang diperoleh kelas eksperimen dengan menggunakan media peta konsep dengan hasil belajar
siswa rata-rata 80.56 dan kelas kontrol tanpa menggunakan media peta konsep memperoleh
hasil belajar dengan nilai rata-rata siswa yaitu 60.77. Dari hasil tes tersebut, diketahui bahwa
hasil belajar siswa dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa di kelas
kontrol. Bila murid atau siswa hanya mendengar maka pencapaian keberhasilan hanya 15%,
bila murid mendengar dan memperhatikan maka pencapaian 35%-55%, namun bila siswa
mendengar, melihat, mengerjakan sendiri, dan berfikir maka keberhasilan dalam belajar akan
mencapai 80-90% (Sriyono, 2008).

Perbedaan yang signifikan terhadap siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol
maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t, serta dilakukan pengujian hipotesis pada
taraf signifikan @ = 0,05 dan derajad kebebasan (dk) = 70 diperoleh thitung = 2.76 dan tiapel =
1.99 maka thitung > tiaber Yaitu 2.76 > 1.99. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik yang diajarkan menggunakan media peta konsep lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional.

Penggunaan peta konsep lebih baik secara signifikan dari pada hasil belajar peserta didik
yang diajarkan tanpa menggunakan peta konsep (Halwan, 2022). Pengimplementasian peta

konsep dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif bagi siswa dalam proses
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belajar mengajar dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukkan bagi para pendidik
dalam memilih strategi mengajar yang tepat untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar

yang diharapkan (Yunita et al., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media mind mapping tipe network tree dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sistem pertahanan tubuh jika dibandingkan dengan pembeajaran secara

konvensional.
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